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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Berdasarkan variabel-variabel yang ditinjau, péiaelidibedakan
atas penelitian deskriptif dan penelitian ekspenirgrikunto, 2006: 10).
Penelitian deskriptif merupakan sebuah peneliteamgydilakukan dengan
menjelaskan atau menggambarkan variabel masadalsekarang (yang
terjadi). Sedangkan penelitian eksperimen merupalednuah penelitian
yang dilakukan terhadap variabel yang belum terjagliapi sengaja
diadakan oleh peneliti dalam bentuk perlakuteafment) yang terjadi
dalam eksperimen (penelitian). Lebih jauh Sukmadin@009: 194)
menyebutkan bahwa penelitian eksperimen merupakendgkatan
penelitian kuantitatif yang paling penuh, dalam amemenuhi semua
persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat.

Metode penelitian kuasi eksperimen adalah metodelp@n yang
secara khas meneliti mengenai keadaan praktis gatalamnya tidak
mungkin untuk mengontrol semua variabel yang relevBujuannya
adalah untuk memperoleh informasi yang merupakakirpan bagi
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimamg ysebenarnya
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengordtau
memanipulasi semua variabel yang relevan (Panggdbgaut P, 1996 :
21). Sedangkan menurut Arikunto (2006:160), kudssperimen itu

adalah eksperimen semu (pura-pura) atau eksperiggery tidak
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sebenarnya dengan menggunakan satu sampel pensliéinn hanya
kelompok eksperimen saja tanpa kelompok pembanraliag kelompok
kontrol. Pengertian lainya dari kuasi eksperimealatd penelitian yang
mendekati percobaan sungguhan di mana tidak mekgadantrol atau
memanipulasikan semua variabel yang relevan. Hade kompromi
dalam menentukan validitas internal dan ekstereslia dengan batasan-
batasan yang ada (Nazir, 2005: 73)

Menurut tokoh lain, terdapat beberapa variasi @dsperimen
penelitian, diantaranya adalah eksperimen murrspetmen kuasi, dan
eksperimen lemah (Sukmadinata, 2009: 203). Adapemelgian yang
dilaksanakan oleh peneliti kali ini termasuk padmig penelitian
eksperimen kuasi. Dalam penelitian ini, pengontrolariabel tidak
dilakukan terhadap seluruh variabel, tetapi harg@apvariabel tertentu
yang dianggap paling dominan berpengaruh dalamlipane sehingga
peningkatan prestasi belajar dan kemampuan ICT asiseolah-olah
hanya dipengaruhi oleh pendekatan yang diteraplada generapan

Video Based Laboratory dalam model inkuiri terbimbing.

B.Desain Penelitian
Adapun desain penelitian yang akan digunakan, yaitu
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, yaitu dengan
memberikan perlakuan kepada subyek penelitian tatdipandingkan

dengan kelas kontrol atau dengan kata lain suaitarganpretest dan
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posttest yang dilaksanakan pada satu kelompok saja taepdanding.
Kelas ini mendapatkan dua kali tes yaitu tes sebe@hendapat perlakuan
(pretest) dan tes setelah mendapatkan perlakpasttest).

Tabe 3.1

Skema One Group Pretest-Posttest Design

04 X O,

(Arikunto, 2006 : 85)

Keterangan :
O = tes awal fretest) sebelum diberi perlakuatréatment)
O, = tes akhir fostest) setelah diberi perlakuair ¢atment)
X = perlakuan (treatment), yaitu penerapdinleo Based Laboratory
dalam model inkuiri terbimbing sebanyak empat galitemuan

Pada penelitian ini, kelas eksperimen dikenakadaest pada
pertemuan pertama kemudian dibegatment berupa penerapavideo
Based Laboratory dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
selama proses pembelajaran tersebut dilakukanqgbgarvasi terhadap
kegiatan guru dan siswa berdasarkan tahapan mos@beglajaran
inkuiri terbimbing yang didalamnya terintegrasi pepanVideo Based
Laboratory.

Perlakuant¢eatment) dilaksanakan dalam empat kali pembelajaran
dengan perlakuan yang sama di setiap pertemuansaiglah diberikan
treatment yang sama dalam empat kali pembelajaran yaitu aglikem

Video Based Laboratory dan dilatihkan kemampuan ICT dalam
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mengoperasikan ms. office excel dan ms. office ppuiat, kemudian di
pertemuan akhir kelas eksperimen dilgastest dengan instrumen yang
sama dalanpretest.

Peneliti melakukamretest pada pertemuan pertama dpostest
pada pertemuan terakhir karena materi yang diberikaitu materi
getaran gelombang merupakan materi dalam satuast@othpetensi dan
satu kompetensi dasar. Materi ini saling berkesmargan atau satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, diperlukangg@huan awal
tentang getaran untuk memahami terjadinya gelomb&elgingga tidak
memungkinkan bagi peneliti untuk melakulametest dan postest setiap
pertemuan. Selain itu, untuk mengajarkan siswa - agkpat
mengoperasikan ms. office ecxel dan ms. office ppwat tidak bisa
diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Perluildkanh secara intensif
diharapkan agar sedikitnya siswa dapat mengopearasits. office ecxel

dan ms. office powerpoint dengan baik dan benar.

. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negjekabupaten
Bandung. Waktu pelaksanaan dimulai pada semest&th@n ajaran

2010/2011.
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D. Populas dan Sampel Penelitian

Arikunto (2008 : 130) menyatakan bahwa populasi upakan
keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan yang dintalengan sampel
sebagian dari populasi yang dianggap mewakili sblukarakteristik
populasi (sampel representatif). Adapun yang mergagulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl diedh satu SMP Negeri di
Kabupaten Bandung, sedangkan yang menjadi samzeh daenelitian
ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 27 orang ydigmbil dengan
metode sampel bertujuapufposive sample). Purposive sample yaitu
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan caragarabil subjek
bukan berdasarkan atas strata, random atau daagn didasarkan atas
adanya tujuan tertentu dan teknik ini biasanya kdkan dengan
beberapa pertimbangan, misalkan alasan keterbatasdn, tenaga, dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yangr bd@n jauh
(Arikunto, 2008 : 140). Teknik sampling ini dilakark karena kesulitan
peneliti untuk melakukan sampling secara randonsekiolah tempat
penelitian karena pihak sekolah tidak mengizinkammfsi kelas yang

telah terbentuk secara acak untuk keperluan pemelit

E. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yalaguétan
untuk memperoleh data-data yang mendukung pencapaigian

penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yaiggrthkan oleh peneliti
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dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebitaimddn hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, d@stesnatis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2008 : 160). Instrumgang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes prestasi belajJambar observasi dan
kuesioner atau angket.
1. Tes Prestasi Belajar

Menurut Arikunto (2008: 150) tes adalah pertanyadau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk meuogleterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat dgiamgki oleh
individu maupun kelompok. Tes ini dilakukan untulemgumpulkan
data mengenai prestasi belajar sebelum dan setgtrhpkanVideo
Based Laboratory dalam model inkuiri terbimbingDalam penelitian
ini, instrumen tes yang digunakan ialah tes testujiaitu berupa tes
pilihan ganda dalam bentyketest danposttest.

Bentuk pilihan ganda ini dipilih dengan alasan énenjamin
keobyektifan, kepraktisan, dan dapat mencakup mgterg dapat
diukur. Hal ini sesuai dengan pendapat ArikuntoO@0 164) yang
menyatakan bahwa : “bentuk tes obyektif (pilihamdg ini lebih
mudah dan cepat memeriksanya, pemeriksanya tidak uacsur
subyektif yang mempengaruhi”.

Instrumen tes yang digunakan merupakan soal teg glapat

mengukur prestasi belajar siswa.
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2. Tes Kemampuan ICT
Tes kemampuan ICT yang dimaksud dalam penelitiamdalah
tes untuk mengukur kemampuan ICT siswa dalam memgsikan
microsoft office excel dan microsoft office powenpio.
Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakadah berupa
unjuk kerja berskala garis dalam benpuktest danposttest.
3. Lembar Observasi

Sukmadinata (2009: 220) menyatakan bahwa obseatasi
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pemdamiolata
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegaig sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini yang diobservaaialah
keterlaksanaan peneraparideo Based Laboratory dalam maodel
inkuiri terbimbing melalui dua format observasityaobservasi guru
dan observasi siswa.

Format observasi ini dibuat dalam bentelecklist, sehingga
dalam pengisiannya observer memberikan tamtecklist pada
keterlaksaan  langkah  pembelajaran  berdasarkan rékena
pembelajaran yang telah disusun.

4. Kuesioner/angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon atau tHregy

siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan setkfarapkanVideo

Based Laboratory dalam model inkuiri terbimbing.
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F.Prosedur Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian adalah sebagditier
1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat fizmel

b.Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi kpikakolah
tempat penelitian akan dilaksanakan.

c. Studi pendahuluan, meliputi pengamatan langsundpkjaran di
kelas, wawancara dengan guru dan siswa, dilakukaioku
mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa, dan peajen yang
biasa dilaksanakan.

d. Perumusan masalah penelitian.

e. Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel daporan penelitian
mengenai variabel-variabel yang terkait dengan Igereini.

f. Telaah kurikulum Fisika SMP dan penentuan matembpdajaran
yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitidal ini
dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar yangddie
dicapai agar pembelajaran yang diterapkan dapat peweieh
hasil akhir sesuai dengan kompetensi dasar yarapatkan
dalam kurikulum.

g.Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran,
instrument penelitian.

h. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untulaksahnaan

penerapan Video Based Laboratory dalam model inkuiri
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terbimbing.

I. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipwaiiditas,
tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilithgngga layak
dipakai untuk tes awal dan tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan :

a.Melakukan uji coba instrumen berupeetest pada kelas control
dan kelas eksperimen untuk mengukur pemahaman [xdisgea
siswa sebelum diberikan perlakuan pada kelas dodérm kelas
eksperimen.

b. Menerapkan perlakuarréatment) pada kelas eksperimen, yaitu
dengan menerapkaiVideo Based Laboratory dalam model
inkuiri terbimbing

c.Melakukanposttest.

d. Membandingkan antara hasipretest dan posttest untuk
menentukan besar perbedaan yang timbul. Jika sgkira
perbedaan itu ada, maka perbedaan itu tidak lagbdbkan oleh
pengaruh dari perlakuatréatment) yang diberikan.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan afdara

a. Mengolah data hasil penelitian.

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian.
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. Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasiélf@n
yang diperoleh.

. Menyusun dan menyampaikan laporan hasil penelitian.

. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek p@metdng

kurang sesuai.
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G. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian

Munaf (2001 : 25) menyebutkan bahwa kualitas dddrmasi atau
data-data yang dikumpulkan ditentukan oleh kuahtas pengambil data
(instrumen) dan pengumpul data. Mengingat pentiagkyalitas alat
pengambil data maka instrumen yang digunakan hi@nug misalnya
dari segi validitas, reliabilitas, memiliki daya mpkeda dalam
membedakan mana siswa yang memiliki kemampuanifinggdah dan
juga tingkat kesukarannya sudah teruji dilapangan.

1. Uji Validitas
Validitas butir soal adalah suatu ukuran yang mgrkam

tingkat kevalidan atau kesahihan butir soal yangumikan

(Arikunto, 2008:59). Sebuah soal dikatakan valickala mampu

mengukur apa yang hendak diukur dan dapat mengpkgkadata

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggidahnya validitas

instrumen menunjukkan sejauh mana data yang tenkutmgak

menyimpang dari gambaran tentang validitas yangkismd. Nilai

validitas dapat ditentukan dengan menentukan keafiproduk

momen dengan rumus :

_ N(EXY) - (EX)(ZY)
JINEX? = (=X )? [NZY2 - (2Y)?)

Keterangan:

Ly = koefisien korelasi antara variabel X dan Variale dua

variabel yang dikolerasikan.
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N = Jumlah siswa uji coba
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total tiap butir soal
Nilai r,, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk
menentukan validitas butir soal dengan menggun&kitaria pada
tabel 3.2.
Tabel 3.2

Interpretas Validitas

Nilai ryy Kriteria
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsisfessatu tes,
yakni sejauhmana suatu tes dapat dipercaya untuighmasilkan
skor yang ajeg atau konsisten (tidak berubah-ubatiqupun di
teskan pada situasi yang berbeda-beda (Arikunt08:39). Nilai
reliabilitas dapat ditentukan dengan menentukan fidiea

reliabilitas. Dalam penelitian ini, teknik yang digakan untuk
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menentukan reliabilitas tes adalah dengan mengamnaketoda
belah duadgplit half).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunakan

perumusan :
i Zr%yz
1= arr. ) )
L+ 1y,
Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen

r korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

¥
Nilai rq; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernemt
reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteada tabel 3.3.
Tabel 3.3

Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,81<r = 1,00 Sangat Tinggi
0,61=r <0,80 Tinggi
0,41=r 0,60 Cukup
0,21=r =0,40 Rendah
0,00=+=0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)
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3. Daya pembeda
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu buti
soal untuk membedakan siswa yang pandai (berkemampu
tinggi) dengan siswa yang tidak pandai (berkemampeadah)
(Arikunto, 2008:211).
Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunakan

perumusan :

D=ﬁ—i=PA—PB
‘]A JB

Keterangan :

DP = Daya pembeda butir soal

J, = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, =Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitso

dengan benar

Bg =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab s
itu dengan benar

P, =Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

P, =Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe
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Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk
menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunak
kriteria pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Interpretas Daya Pembeda

Nilai DP Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00 -0,19 Jelek
0,20 - 0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008:218)

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propdasi
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada buatlirtesebut
(Munaf, 2001). Soal yang baik adalah soal yangktitlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlaludamutidak
merangsang anak untuk mempertinggi usaha memeaaykan
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebalsiswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak umacoba
lagi di luar jangkauannya (Arikunto, 2008:207).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan

perumusan:



Keterangan :

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarbe

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan
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untuk

menentukan tingkat kesukaran butir soal dengan gwrakan

kriteria pada tabel 3.5.

Tabel 3.5

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,01-0,29 Sukar
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 -0,99 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2008:210)
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H. Teknik Pengolahan Data
1. Data Hasil Tes Prestasi Belajar dan Kemampuan ICT
a. Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatode

Rights Only, yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawaban

salah atau butir soal yang tidak dijawab diberirska. Skor setiap

siswa ditentukan dengan menghitung jumlah jawalaag ypenar.
Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumusgil

2001 : 44) berikut.

Keterangan:
S = Skor siswa

R = Jawaban siswa yang benar

b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang Dinormalisasi

Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stes awal dan
tes akhir. Perbedaan skor tes awal dan tes akhtiasumsikan
sebagai efek datireatment (Luhut Panggabean, 1996). Rumus
yang digunakan untuk menghitung nilai gain adalah:

G=S -5S
Keterangan :
G = gain

S = skor tes awal
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S = skor tes akhir

Menurut Meltzer (dalam Nurhasanah, 2007)
keunggulan/tingkat efektivitas model pembelajararangy
digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar @amaknpuan
ICT siswa akan ditinjau dari perbandingan nilai ngaiang
dinormalisasiformalized gain) yang dicapai kelas eksperimen.

Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi dan
pengklasifikasiannya akan digunakan persamaan (H&888)
sebagai berikut :

1) Gain yang dinormalisasi setiap siswg) (didefinisikan

sebagai:
%G (%S, -%S)
9 %G, (100- 98 )
Keterangan :
g = gainyang dinormalisasi
G = gain aktual

Gmaks= gain maksimum yang mungkin terjadi
S = skor tes awal
S = skor tes akhir
2) Rata-rata gain yang dinormalisasi (<g>) dirumuskan

sebagai :

g <G> _(%<S; >-%<S§ >)
37 <G> (100- %<S >)
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Keterangan :
(O = rata-rata gain yang dinormalisasi
(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks = ©gain maksimum yang mungkin terjadi

(§) = rata-rata skor tes awal

(§) = rata-rata skor tes akhir

Nilai (g yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikas

pada tabel 3.6.

Interpretas Nilai Gain yang Dinor malisas

Nilai (g) Klasifikasi
0,00 < ¢g<0,30 Rendah
0,30 < = 0,70 Sedang
0,70 < ¢<1,00 Tinggi

2. Data hasil Observasi

(Hake, 1998)

Data hasil observasi diperoleh dari lembar obseraksvitas

guru dan siswa selama pembelajaran. Observasiitaktiguru dan

siswa ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaambelajaran

oleh guru dan siswa. Dalam

lembar observasi a@fviguru

disediakan kolom kritik dan saran. Hal ini dilakakagar kekurangan
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atau kelemahan yang terjadi selama pembelajaraa dhisetahui
sehingga diharapkan pembelajaran selanjutnya éisia baik.

Format observasi ini berbentuiting scale dan membuat kolom
“ya”, atau “tidak”, observasi ini dilakukan untuk emgukur
keterlaksanaan peneraparideo Based Laboratory dalam model
inkuiri terbimbing.

Adapun tahapan analisis data hasil observasi k&sahaan

adalah sebagai berikut:

a. Menjumlahkan keterlaksanaan indikator model inkuyang
terdapat pada lembar observasi yang telah dianedtiabserver.
b. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengan gonesican

rumus:

Persentase = Skor Hasil Observasi x100%

Skor Total

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan modeliinkang

dilakukan oleh guru, dapat diinterpretasikan patheltberikut:

Tabel 3.7

Kriteria K eterlaksanaan M odel Pembelajaran

Per sentase (%) Kategori
0,00 - 24,90 Sangat Kurang
25,00 - 37,50 Kurang

37,60 - 62,50 Sedang




62

Per sentase (%) Kategori
62,60 - 87,50 Baik
87,60 - 100,00 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Usep Nuh, 2007:52)

3. Data Angket

Angket ini berisi pernyatan siswa yang menanggsginyataan
yang diberikan dengan cara membeheklist pada kolom tanggapan
Ya (Y), Ragu-Ragu (R), Tidak (T). Angket siswa lp@rtujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap peneragdeo Based
Laboratory dalam model inkuiri terbimbing. Untuk angket sising
datanya diolah dengan cara mengklasifikasikan @@y siswa yang
terdiri dari Ya (Y), Ragu-Ragu (R), Tidak (T). Kedhan jawaban
tersebut dinyatakan dalam persentase.

Rumus yang digunakan untuk menentukan persentaggdpan
siswa -misalnya untuk tanggapéaadalah:

2 siswa yang menjawab "Va"
Persentase Ya = e X 100 9
siswa

Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa mengenairgeseVideo
Based Laboratory dalam model inkuiri terbimbing, maka dilakukan
penafsiran data. Untuk memudahkan penafsiran datg diperoleh
setelah mengetahui proporsi persentase, maka pemeihetapkan
klasifikasi penafsiran data yang dianggap yanghleddektif, dalam

arti mewakili setiap proporsi persentase.
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Adapun klasifikasi penafsiran ditetapkan dapattdipretasikan pada

tabel berikut :

Tabel 3.8
Kriteria Penafsiran Respon Siswa

Per sentase (%) Kategori
0% tidak ada
1% - 25% sebagian kecil
26% - 49% hampir setengahnya
50% setengahnya
51% - 75% sebagian besar
76% - 99% pada umumnya
100% seluruhnya

(Koentjaraningrat, 1986:257)

I. Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitiaruji
terlebih dahulu untuk mengetahui layak atau tidakmystrumen tes
digunakan dalam penelitian. Data hasil uji cobarumen tes yang telah
dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukardan daya pembedanya

dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut:



Tabel 3.9

Hasil Uji Coba Instrumen Prestasi Belajar
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No. Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Soal Nilai Kriteria Nilai Klasifikasi | Nilai Klasifikasi
1 0,000 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 1,000  Terlalu Mudah
2 0,000 | Sangat RendaH 0,000 Jelek 0,000  Terlalu Sukaf
3 0,019 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 0,286 Sukar
4 0,000 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 1,000 Terlalu Mudah
5 0,012 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 0,107 Sukar
6 0,808 Tinggi 1,000 Baik Sekali 0,571 Sedang
7 -0,014| Sangat Rendah 0,000 Jelek 0,107 Sukar
8 0,000 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 1,000 Terlalu Mudah
9 0,649 Tinggi 0,750 Baik Sekalj 0,787 Mudah
10 0,020 | Sangat Rendahh 0,000 Jelek 0,071 Sukar
11 -0,390| Sangat Rendah -0,250 Jelek 0,071 Sukar
12 0,763 Tinggi 0,875 Baik Sekal| 0,750 Mudah
13 0,000 | Sangat Rendahh 0,000 Jelek 1,000 Terlalu Mudah
14 -0,625| Sangat Rendah -0,600 Jelek 0,179 Sukar
15 0,843 | Sangat Tinggi 1,000 Baik Sekalf 0,321 Sedang
16 0,819 | Sangat Tinggi 1,000 Baik Sekali 0,357 Sedang
17 0,763 Tinggi 0,875 Baik Sekal|f 0,750 Mudah
18 0,686 Tinggi 0,625 Baik 0,179 Sukar
19 0,000 | Sangat Rendah 0,000 Jelek 1,000 Terlalu Mudah
20 0,329 Cukup 0,125 Jelek 0,036 Sukar
21 0,481 Cukup 0,375 Cukup 0,893 Mudah
22 0,763 Tinggi 0,875 Baik Sekal| 0,857 Mudah
23 0,706 Tinggi 0,750 Baik Sekali 0,893 Mudah
24 0,481 Cukup 0,375 Cukup 0,893 Mudah
25 0,742 Tinggi 0,750 Baik Sekali 0,214 Sukar
26 0,742 Tinggi 0,750 Baik Sekali 0,214 Sukar
27 0,884 | Sangat Tinggi 1,000 Baik Sekali 0,321 Sedang
28 0,884 | Sangat Tinggi 1,000 Baik Sekali 0,321 Sedang
29 0,884 | Sangat Tinggi 1,000 Baik Sekal| 0,321 Sedang
30 0,429 Cukup 0,375 Cukup 0,857 Mudah
31 0,774 Tinggi 0,750 Baik Sekali 0,214 Sukar
32 0,719 Tinggi 0,875 Baik Sekali 0,500 Sedang
33 0,812 Tinggi 0,625 Baik 0,393 Sedang
34 0,669 Tinggi 0,875 Baik Sekali 0,464 Sedang
35 0,579 Cukup 0,500 Baik 0,821 Mudah
36 0,719 Tinggi 0,875 Baik Sekal|f 0,500 Sedang
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No. Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Soal Nilai Kriteria Nilai Klasifikasi | Nilai Klasifikasi
37 0,688 Tinggi 0,875 Baik Sekalf 0,500 Sedang
38 0,774 Tinggi 0,750 Baik Sekali 0,214 Sukar
39 0,630 Tinggi 0,750 Baik Sekalf 0,821 Mudah
40 0,481 Cukup 0,500 Baik 0,821 Mudah
41 0,743 Tinggi 1,000 Baik Sekali 0,464 Sedang
42 0,495 Cukup 0,500 Baik 0,786 Mudah
43 0,788 Tinggi 1,000 Baik Sekal| 0,679 Sedang

Berdasarkan hasil uji coba instrumen pada tabel iBfrumen
yang telah diujikan memiliki nilai validitas soahlyg cukup bervariasi
pada setiap pembelajarannya. Untuk seluruh buti gang telah di
analisis memperoleh nilai validitas sebagai berikl2 butir soal
memiliki validitas sangat rendah, 7 butir soal mémvaliditas cukup 19
butir soal memiliki validitas tinggi dan 5 butir @omemiliki validitas

sangat tinggi.

Agar suatu soal mampu membedakan antara siswa
berkemampuan rendah dengan siswa berkemampuanm, tingka perlu
diketahui nilai daya pembeda soal. Berdasarkan taBedaya pembeda
yang dimiliki 43 butir soal yang telah diujikan begi menjadi lima
kategori, yaitu: 2 butir soal memiliki daya pembettngan klasifikasi
negatif, 11 butir soal memiliki daya pembeda dengasifikasi jelek, 3
butir soal memiliki daya pembeda dengan klasifikdsup, 5 butir soal
memiliki daya pembeda dengan kategori baik, danmmmiliki daya

pembeda dengan klasifikasi baik sekali.
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Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh haatuyhampir
semua soal dapat membedakan antara siswa berkemanmpuodah
dengan siswa berkemampuan tinggi, tetapi ada dalaysmg memiliki
nilai negatif, sehingga dua soal tersebut dibu&agena soal tersebut
tidak dapat membedakan antara siswa berkemampumiahredengan
siswa berkemampuan tinggi. Soal yang dimaksud hdadal no 11 dan

14.

Hasil analisis untuk tingkat kesukaran dari insteantes yang
berjumlah 43 butir soal adalah sebagai berikGt butir soal memiliki
tingkat kesukaran dengan kategori terlalu mudabasal ini ditandali
dengan semua siswa menjawab benar, 12 butir soalilikietingkat
kesukaran dengan kategori mudah, 13 butir soal hkentingkat
kesukaran dengan kategori sedang, 12 butir soal ilfkieringkat
kesukaran dengan kategori sukar, dan 1 butir scahilki tingkat
kesukaran dengan kategori terlau sukar. Hal ini ungrkkan bahwa
tingkat kesukaran soal bervariasi. Untuk kategoal yang terlalu susah
dan terlalu mudah itu dibuang karena pengecohrigh gehingga siswa
dapat menjawab semua dengan benar, dan sebalilewgaassiswa

menjawab soal dengan salah.
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Nilai koefisien reliabilitas instrumen ditunjukkaada tabel 3.10

sebagai berikut

Tabel 3.10

Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas I nstrumen Il Kriteria

Prestasi Belajar 0,98 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel 3.10, dapat dilihat bahwa kesedur butir

soal memiliki reliabilitas sangat tinggi.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maks ts#mua soal
dari 43 butir soal yang telah diujicobakan dapagudakan dalam
penelitian, hanya 30 soal yang dapat digunakankuogmelitian, itupun
setelah peneliti merevisi kembali dari proses judget oleh dosen
penguji instrumen. Rekapitulasi hasil uji coba dajhat pada lampiran

C.1.

Adapun distribusi tes prestasi belajar yang diganakalam

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.11 benikut
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Tabel 3.11

Distribusi Soal Tes Prestas Belajar

JUMLAH
NO | ASPEK KOGNITIF NO. SOAL SOAL
1 | Ingatan (C1) 1,16, 17, 28, 29, 30 6
Pemahaman (C2) 2,4,5,6,11,12, 13, 14, 151984, 25 13
3 | Penerapan (C3) 3,7,8,9,10,20, 21, 22, 2?26 11
JUMLAH 30




